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Abstrak   
Berangkat dari kurangnya sikap patriotisme dan nasionalisme generasi muda masa kini 
membuat momen-momen bersejarah menjadi punah. Melihat keadaan itu salah satu 
komunitas sejarah di Surabaya, De Mardijkers memiliki visi dan misi untuk menghidupkan 
kembali momen - momen bersejarah tersebut. Tidak hanya itu, komunitas De Mardijkers juga 
berharap untuk mengedukasi masyarakat mengenai nilai - nilai sejarah dan mengingat 
kembali peristiwa penting dalam sejarah kemerdekaan Republik Indonesia. Hal itu 
menunjukkan diperlukannya sebuah wadah bagi komunitas untuk beraktivitas dalam 
mengedukasi masyarakat.! Oleh karena itu, museum, sebuah rangkaian ruangan yang 
disediakan untuk memamerkan dan mengedukasi masyarakat mengenai peristiwa sejarah di 
Indonesia menjadi solusi tepat untuk menjawab permasalahan komunitas tersebut.! Dengan 
mengangkat konsep De Momentum sebagai ide dasar perancangan museum, diharapkan 
dapat menjadi wadah bagi komunitas De Mardijkers untuk mengedukasi dan 
mensosialisasikan kepada masyarakat bahwa bangsa yang besar adalah bangsa yang tidak 
melupakan sejarah.   
Kata kunci : Perancangan, Interior, Komunitas, Sejarah, De Mardijkers  
 
  
1. Pendahuluan 
            Indonesia merupakan Negara yang 
besar. Negara yang memiliki masa kelam 
dijajah 3,5 abad oleh bangsa Belanda dan 3,5 
tahun oleh bangsa Jepang sebelum akhirnya 
merdeka. Untuk mencapai kemerdekaan yang 
sejati pun tidak mudah. Begitu banyak 
tekanan dari bangsa lainya yang tetap ingin 
menjajah bangsa ini setelah merdeka. Sampai 
pada titik sekarang, Indonesia telah tumbuh 
menjadi salah satu negara berkembang yang 
kuat di Asia Tenggara.             Meski hampir 
80 tahun berlalu sejak kemerdekaan dan 
generasi telah berganti, tetapi api semangat 
persatuan untuk mencapai kemerdekaan sejati 
tetap dijaga. Meski begitu, tidak semua 
masyarakat mengganggap hal tersebut 
sebagai hal yang menarik dan penting untuk 
dijaga. Pergantian generasi dari masa ke 
masa mempunyai peran besar mengapa api 
itu semakin redup. Tidak dapat dipungkiri 
generasi yang jauh dari masa kemerdekaan 
tidak mengenal rasa patriotisme yang 
sesungguhnya. 
     Re-enactment merupakan kegiatan reka 
ulang dari suatu peristiwa yang dianggap 
penting dan tercatat sebagai suatu peristiwa 
sejarah.  Para pelaku dari kegiatan ini disebut 
juga sebagai Re-enactor. Kumpulan dari 
pelaku Re-enactor biasanya berasal dari para 
pencinta sejarah, para pelaku sejarah yang 
masih hidup dan para kolektor benda-benda 
bersejarah. Kumpulan para pelaku dengan 
satu visi yang sama membentuk sebuah 
komunitas. Komunitas ini sering dikaitkan 
juga dengan pencinta seni, karena kegiatan 
reka ulang di ibaratkan juga seperti seni 
pentas yang setiap pelakunya harus memiliki 
emosi memerankan peristiwa dari masa lalu. 
Dari kegiatan reka ulang sejarah, para pelaku 
komunitas berkeinginan untuk tetap menjaga 
dan mengingatkan kembali akan semangat 
perjuangan bangsa untuk merdeka. 
Menciptakan suatu ruang budaya yang kental 
akan nilai nasionalisme dan patriotisme. 
Menggambarkan perubahan generasi bukan 
akhir dari sejarah, melainkan awal dari 
sejarah yang baru. Ruang budaya yang akan 
menjadi brenchmark baru terhadap nilai nilai 
patritisme & nasionalisme.  
Sejak 2014 di Surabaya terbentuk 
sebuah komunitas Re-enactor yang bernama 
De Mardijkers. Komunitas ini berisikan 13 
orang dengan latar belakang yang berbeda 
beda. Tidak semua juga berasal dari kota 
Surabaya. Tujuan terbentuknya komunitas ini 
tentu adalah sebagai wadah untuk 
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menampung dan memperkenalkan sejarah 
pada generasi-generasi mendatang. 
Komunitas ini selalu rajin mengikuti berbagai 
kegiatan Re-enactor di Indonesia. Selain 
untuk memeriahkan acara, keikutsertaan 
komunitas juga bertujuan untuk tetap 
menjalin persatuan dengan para pelaku seni 
yang lain.              
Selain kegiatan mereka ulang 
peristiwa, komunitas ini juga memiliki 
beberapa aktivitas lainya, seperti ajang 
diskusi dan bertukar pendapat akan barang 
barang bersejarah, mengkoleksi barang 
bersejarah, dan beberapa juga mereplika 
barang bersejarah untuk diperjual belikan.  
Komunitas ini sendiri bukanlah 
komunitas besar, sehingga pada praktiknya 
sendiri belum memiliki sebuah bangunan 
yang sifatnya dapat menampung segala 
aktivitas komunitas ini. Untuk sementara, 
segala kegiatan komunitas seperti basecamp 
(tempat berkumpul) dilakukan di rumah salah 
satu anggota komunitas di alamat Gang 
Pisang Siwalankerto Surabaya. Rumah yang 
digunakan memiliki beberapa kamar kos. 
Rumah ini dipilih karena beberapa dari 
member komunitas berasal dari luar 
Surabaya, dan tidak memungkinkan bila para 
member harus mengeluarkan biaya menginap 
di hotel jika ingin melakukan diskusi acara. 
Dengan memakai kamar kos yang kosong di 
rumah ini, diharapkan cukup untuk 
menampung para member untuk sementara.  
Tentu kedepannya untuk dapat 
mencapai visi tujuan terbentuknya komunitas 
ini, sangat perlu adanya wadah ruang budaya 
yang sifatnya permanen. Wadah yang juga 
dapat digunakan sebagai ruang publik yang 
mengedukasi dan memungkinkan adanya 
interaksi komunitas yang intens kepada 
publik. Dengan demikian tentu peran 
komunitas dalam menumbuhkembangkan 
jiwa nasionalisme dan patriotisme akan 
semakin terbuka.  
Fenomena sekarang ini yaitu sebuah 
masalah kecil di negeri ini yang seperti 
dibesar- besarkan oleh peran politik. Nilai 
nasionalisme dan patriotisme yang lemah 
digunakan sebagai pemicu api untuk 
menggoyakkan bangsa demi mendapat 
kekuasaaan di pemerintahan. Sebuah 
fenomena yang tidak mencerminkan 
Indonesia sebagai bangsa yang besar, 
melainkan bangsa yang lupa akan jiwa dan 
semangat para pejuang untuk merdeka. Jika 
terus demikian, maka lambat laun nilai 
patriotisme dan nasionalisme bukan hilang 
karena pergantian generasi, tetapi ketidak 
percayaan generasi berikutnya akan 
pentingnya jiwa nasionalisme dan patriotisme 
yang ditunjukkan generasi pendahulunya. 
Sebuah fenomena yang miris untuk dilihat 
dan tidak berbuat apa-apa.  
Dari masalah yang dibahas di atas, 
dapat disimpulkan bahwa ketidak 
tersediaannya ruang untuk mewadahi 
kegiatan Re-enactment mengakibatkan visi 
dari komunitas tersebut tidak dapat tercapai. 
Maka dari itu, dengan merancang sebuah 
fasilitas interior yang dapat mewadahi 
kegiatan komunitas tersebut tentunya dapat 
membantu komunitas untuk mencapai visi 
mereka. Visi yang berpengaruh terhadap 
perbaikan moral bangsa untuk generasi ke 
depan. Moral akan cinta tanah air dan nilai 
patriotisme kebangsaan.  
  
2. Metode Perancangan 
Metode perancangan yang 
digunakan, merupakan beberapa tahapan 
yang dilakukan untuk membuat sebuah 
perancangan ini berhasil. Dimulai dengan 
latar belakang dan gagasan ide yang telah 
tertuang dalam sub-sub bab awal, dan 
dilanjutkan dengan pengumpulan data yang 
telah dilakukan dengan beberapa metode. 
Dengan adanya data ini maka akan terlihat 
sebuah masalah yang muncul di lapangan, 
untuk itu diperlukan adanya analisis data 
lapangan untuk menghasilkan sebuah solusi 
pemecahan masalah. Setelah ditemukan 
perumusan pemecahan, dilanjutkan dengan 
proses perancangan yang diawali dengan 
pembuatan konsep desain awal dengan 
memikirkan solusi yang di tawarkan. Konsep 
desain tersebut kemudian dianalisis dan 
dikembangkan serta diimplementasikan atau 
diwujudkan ke dalam bahasa desain berupa 
sirkulasi, organisasi ruang, elemen interior, 
dan bentuk layout.   
 
2.1. Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan yakni  
wawancara dan dokumentasi dari pihak 
komunitas De Mardijkers yang terkait. Data 
yang ada harus dianalisis dan diolah menjadi 
data untuk mengetahui masalah utamanya, 
dan dilanjutkan dengan studi literatur, 
mengumpulkan data-data literatur yang 
digunakan untuk menunjang perancangan 
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ruang bagi komunitas De Mardijkers. survey 
site perancangan, bertempat di Surabaya 
tengah, dimana masih banyak bangunan 
bersejarah yang berpotensi untuk dijadikan 
wadah bagi komunitas De Mardijkers. Area 
yang dipilih berada disamping Taman 
Bungkul yang merupakan salah satu taman 
terbesar yang berada di Surabaya 
  
2.2. Analisis Data 
Metode analisis data menggunakan 
metode komparatif, dengan membandingkan 
beberapa site yang sudah didapat dari 
beberapa aspek dan menganalisisnya. 
Analisis dilakukan sehingga dapat di peroleh 
kekurangan dan kelebihan, kemudian data 
dibandingkan dengan data yang di peroleh. 
Analisis kebutuhan ruang adalah analisis 
tentang banyaknya ruang dan juga kebutuhan 
yang digunakan untuk perancangan. 
Melakukan pengelompokkan dan membagi 
area pada ruang untuk dapat memudahkan 
pengguna agar menggunakan ruang yang 
lebih efisien dan berguna. Analisis fungsi 
digunakan untuk menganalisis sebuah fungsi 
dari bangunan dan di bedah dari ruang 
peruang untuk mendapatkan studi aktivitas, 
yang dilakukan untuk menentukan sebuah 
sirkulasi dalam ruang, hubungan antar ruang 
yang bertujuan untuk mengembangkan desain 
agar lebih optimal.  
  
2.3. Perancangan 
Tahap awal adalah programing yaitu 
tahap pengolahan data dari pengguna, site 
plan, dan juga data fisik ruangan bagian 
dalam, yang akan diubah dalam bentuk yang 
lebih sistematis, sehingga dapat di tentukan 
solusi terbaik untuk pemecahan masalah 
ruang serta penyesuaian elemen interior 
ruang dengan pola aktivitas dan kebutuhan 
fungsi dari pengguna. Selanjutnya adalah 
konsep desain, yang menjelaskan tentang 
batasan-batasan dimana batasan tersebut 
memberikan bantuan bagi desainer dalam 
menentukan arah tujuan desain yang jelas. 
Setelah konsep selesai maka akan diteruskan 
dengan desain awal, yang merupakan 
perubahan wujud implementasi dari konsep 
desain, dan dituangkan ke dalam wujud 
sketsa visual. Proses desain dari wujud visual 
yang ada perlu direvisi untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik dan memecahkan masalah. 
Pada tahap akhir yang akan dilakukan yaitu 
dengan melewati uji kelayakkan desain yang 
merupakan titik akhir dari proses 
perancangan.  
 
 2.4. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pada perancangan ini 
berupa area privat dan area publik. Dalam 
area publik dibagi menjadi beberapa bagian 
antara lain adalah area foto, area giftshop, 
area pameran, mini theater, dan juga kafe. 
Area publik ini digunakan komunitas De 
Mardijkers sebagai sarana edukasi 
masyarakat melalui seni pertunjukan theater, 
dan juga sebagai sarana penunjang lainnya 
adalah area pamer. Pada bagian belakang 
bangunan di khususkan sebagi area privat 
komunitas De Mardijkers yang terdiri dari 
ruang kerja, ruang baju, ruang meeting, area 
gathering, dapur dan kamar tidur. Pada area 
belakang bangunan ini hanya dikhususkan 
untuk para De Mardijkers karena sifatnya 
yang privat, dan yang dapat mengakses selain 
De Mardijkers adalah komunitas yang sama 
bergerak dalam bidang sejarah saja.  
 
 
Bagan 1. Pembagian ruang privat dan publik 
 
3. Kajian Teoritis 
 
3.1. Community Center  
Menurut kamus Merriam-Webster, 
Community Center dapat didefinisikan 
sebagai “sebuah gedung atau sekumpulan 
gedung untuk menunjang aktivitas edukasi 
dan rekreasional dari sebuah komunitas”. 
Sementara museum dapat didefinisikan 
sebagai “Institusi yang berbakti kepada upaya 
mengoleksi, merawat, mempelajari dan 
memajang objek yang memiliki nilai 
bersejarah”. Community Center merupakan 
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sebuah lokasi yang digunakan  sebuah 
komunitas dalam beraktivitas sesuai dengan 
tujuan komunitas. Menurut Yasmin dan 
Pavrin (2008), Community Center 
menyediakan ruang untuk orang-orang 
dengan minat yang hampir sama, tapi juga 
bervariasi dari latar belakang sosial, religius, 
dan politik, yang datang untuk bermain, 
belajar, atau bekerja sama demi kepuasan 
pribadi atau komunitasnya sendiri. Karena 
istilah tersebut, maka desain dari sebuah 
community center harus memperhitungkan 
keinginan dan kebutuhan tidak hanya dari 
komunitas secara keseluruhan, tetapi juga 
dari setiap anggota yang berpartisipasi dalam 
komunitas tersebut. Jika hal tersebut tidak 
dilakukan, sama halnya dengan memberikan 
batasan dari jumlah dan potensi apa yang 
dapat dicapai oleh setiap pesertanya.  
Menurut Tubbs (2012), sudah lama 
terdapat kesadaran bahwa desain merupakan 
bagian penting dari ruang integrasi suatu 
komunitas. Hal ini ditunjukkan dengan 
perkembangan para desainer yang mulai 
menyadari bahwa desain ruang disekitar 
rumah seseorang sangat penting untuk 
merespon pada keinginan idiosinkratik 
seseorang. Sudah ditunjukkan bahwa desain 
dan perencanaan harus berpusat pada 
penggunanya (user-oriented), bahwa desain 
dari ruang lingkungan harus berhubungan 
dengan pola perilaku dan nilai dari manusia 
yang ditujukan desainnya, bukan 
menggunakan nilai atau keinginan dari 
desainernya sendiri.  
 
3.2 Museum 
Kata Museum berasal dari bahasa 
Yunani kuno “Museion” yang berarti rumah 
dari sembilan dewi Yunani (Mouse) yang 
menguasai seni murni ilmu pengetahuan. 
Pengertian Museum menurut ICOM 
(International Council of Museum) pasal tiga 
dan empat yang berbunyi “Museum adalah 
suatu lembaga yang bersifat tetap dan 
memberikan pelayanan terhadap kepentingan 
masyarakat dan kemajuannya terbuka untuk 
umum tidak bertujuan semata-mata mencari 
keuntungan untuk mengumpulkan, 
memelihara, meneliti, dan memamerkan 
benda-benda yang merupakan tanda bukti 
evolusi alam dan manusia untuk tujuan studi, 
pendidikan, dan rekreasi.  
Museum mempunyai beberapa tugas dan 
fungsi yang dapat dibagi sebagai, pusat 
dokumentasi dan penelitian ilmiah, pusat 
penyaluran untuk umum, pusat penikmatan 
karya seni, pusat perkenalan kebudayaan 
antar daerah dan antar bangsa, obyek wisata, 
media pembinaan pendidikan kesenian dan 
ilmu pengetahuan, suaka alam dan suaka 
budaya dan cermin sejarah manusia, alam 
dan kebudayaan.   
Secara umum organisasi ruang pada 
bangunan museum terbagi menjadi lima zona 
atau area berdasarkan kehadiran publik dan 
keberadaan koleksi atau pajangan. Zona-zona 
tersebut antara lain :  
a) Zona Publik - Tanpa Koleksi  
b) Zona Publik - Dengan Koleksi   
c) Zona Non Publik – Tanpa Koleksi   
d) Zona Non Publik – Dengan Koleksi   
e) Zona Penyimpanan   
Didalam perancangan sebuah museum 
perlu beberapa pertimbangan yang berkaitan 
dengan penataan ruang dan bentuk 
museumnya sendiri, antara lain :  
1. Ditemukan tema pameran untuk 
membatasi benda- benda yang termasuk 
dalam kategori yang dipamerkan   
2. Merencanakan sistematika penyajian 
sesuai dengan tema yang terpilih, jenis 
penyajian tersebut terdiri dari :  
a) Sistem menurut kronologis   
b) Sistem menurut fungsi  
c) Sistem menurut jenis koleksi  
d) Sistem menurut bahan koleksi   
e) Sistem menurut asal daerah   
Benda-benda koleksi yang terdapat dalam 
museum harus memenuhi kriteria atau 
persyaratan tertentu. Persyaratan untuk 
koleksi museum antara lain adalah :  
1. Mempunyai nilai sejarah dan ilmiah 
termasuk nilai estetika.   
2. Dapat diidentifikasi mengenai wujudnya, 
tipe, gaya, fungsi, makna dan asalnya 
secara historis dan geografis, generasi dan 
periodenya.   
3. Harus dapat dijadikan dokumen, dalam 
arti sebagai bukti atas realita dan 
eksistensinya dengan penelitian itu.  
4. Dapat dijadikan monumen atau bakal 
menjadi monumen dalam sejarah alam 
dan kebudayaan.   
5. Benda asli, replika atau reproduksi yang 
sah menurut persyaratan museum. 
(Museografika, Ditjen kebudayaan, 
Direktorat permuseuman) 
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4. Hasil Pembahasan  
4.1 Konsep Perancangan  
Konsep perancangan yang diterapkan 
pada desain ini adalah De Momentum. 
Momentum adalah sebuah kata yang dapat 
diartikan sebagai semangat, dimana anonim 
kata tersebut adalah daya gerak atau sebagai 
pendorong dan hal tersebut diartikan dalam 
sebuah filosofi sebagai semangat untuk 
mendorong sesuatu. Pada konsep tersebut 
diusahakan untuk dapat sesuai dengan 
keinginan Komunitas De Mardijkers yaitu 
dengan menggabungkan antara semangat 
untuk mendorong sesuatu dan semangat De 
Mardijkers untuk mengedukasi masyarakat 
sehingga kedua konsep tersebut dapat  
berdampingan sesuai dengan keinginan De 
Mardijkers.    
  
4.2 Tampak Depan  
Pada bagian depan bangunan 
diusahakan masih menggunakan bentuk asli 
bangunan tersebut. Beberapa bagian 
bangunan tersebut tidak boleh diubah karena 
merupakan bangunan yang dilindungi oleh 
pemerintah kota Surabaya.   
 
Gambar 1. Tampak Depan (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
 
4.3 Layout Perancangan  
Di dalam perancangan ini, sangat 
diperlukan sirkulasi yang sifatnya bergerak 
karena mengikuti sebuah implementasi dari 
konsep yang selalu bergerak. Sifat dari 
sirkulasi yang ada menggunakan pola radial 
yang dapat di sinkronkan dengan konsep 
yang selalu bergerak. Area publik dipisah 
guna dapat mempermudah dan memberi 
batasan-batasan bagi masyarakat dan juga 
komunitas yang menggunakan gedung 
tersebut. Area panggung diberikan pada area 
yang berada ditengah bangunan, dimana sifat 
panggung yang mengundang pengunjung 
untuk menonton pertunjukkan Re-enachment 
tersebut, selain itu fungsi panggung lainnya 
adalah untuk sebuah sepeda unik zaman dulu 
yang sampai sekarang masih dipergunakan.   
 
Gambar 2. Layout (Desain oleh Rudy Putra Setyantara/2017) 
 
4.4 Pola Lantai  
Untuk rencana lantai ruang ini di 
erikan adanya leveling lantai, karena agar 
semua pengguna memiliki batasan-batasan 
dimana area yang sempit tidak dibatasi 
dengan dinding, namun dibatasi dengan 
leveling lantai yang secara tidak langsung 
memberikan batasan area tertentu. 
 
 
Gambar 3. Pola Lantai (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
 
Pola lantai yang ada menggunakan 
produk dalam negeri yang menggunakan 
lantai tegel kunci, yang menjadi ciri khusus 
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sebuah bangunan zaman dulu. Penggunaan 
lantai karpet pada bagian area main entrance 
adalah agar para pengunjung tidak 
mengganggu area pertunjukan yang berada di 
dalam dan juga mengurangi suara agar 
diserap oleh karpet.  
 
4.5 Dinding  
Pada museum ini dinding bagian 
depan hanya memiliki sedikit jendela yang 
berhubungan langsung dengan cahaya 
matahari, hal tersebut dimaksudkan agar 
tidak merusak barang antik bersejarah yang 
ada di dalamnya. Pada area bagian belakang 
diberi banyak jendela guna membantu 
aktivitas yang sedang berlangsung di setiap 
ruangnya. Beberapa bagian dinding 
menggunakan beberapa profil untuk 
memberikan kesan rumah zaman dulu yang 
selalu menggunakan profil gypsum. Profil 
gypsum tersebut dipasang pada dinding 
sebagai elemen pengisi dinding agar tidak 
polos dan terkesan sepi.  
 
 
Gambar 4. Potongan (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
 
4.6 Pola Plafon  
Beberapa pola plafon yang ada 
dimaksimalkan untuk ketinggian yang 
disesuaikan dengan bentukan atap agar 
memiliki tinggi yang maksimal. Tinggi 
plafon ini dimaksudkan agar memberikan 
kesan lapang pada ruangan tersebut dan juga 
mampu mengurangi radiasi panas yang 
ditimbulkan dari plafon. Pada bangunan ini 
juga diterapkan plafon leveling dimana 
plafon leveling dapat menambah kemegahan 
pada interior dalam museum tersebut.  
 
    
 
 
 
Gambar 5. Pola Plafon (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
 
4.7 Perspektif 
Ketika pengunjung memasuki main 
entrance, pengunjung akan langsung 
memasuki area lobi, dimana pengunjung 
dapat bertanya informasi seputar komunitas 
De Mardijkers dan sejarahnya. Di area ini 
terdapat beberapa area lainnya yaitu area 
giftshop, area foto, dan area pameran. 
Giftshop yang tersedia menyediakan barang-
barang bersejarah yang dikoleksi dari 
komunitas tersebut, namun berupa barang 
replika sejarah serta hasil produksi sendiri. 
Ruang pamer yang berada di lobi adalah 
bagian dari brang sejarang yang ukurannya 
cukup kecil berupa senjata tajam maupun 
senjata api.  
 
 
Gambar 6. Perspektif 1 (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
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Di area sebelah kanan dan kiri dari 
lobi terdapat area pameran berupa seragam 
dan juga alat-alat perang yang digunakan 
zaman dahulu. Di area pameran memiliki 
pencahayaan khusus yang ditujukan kepada 
barang-barang yang ditampilkan. Beberapa 
papan dan televisi diberikan pada setiap 
ruang kosong agar dapat membantu para 
pengunjung untuk mendapatkan informasi 
lebih detail. 
Gambar 7. Perspektif 2 (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
 
Gambar 8. Perspektif 3 (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
 
Menuju area tengah, dibagian pusat 
bangunan diberikan tempat untuk pengunjung 
menikmati makanan kecil layaknya kafe. Hal 
tersebut memberikan daya tarik tersendiri 
dalam membantu menarik minat masyarakat 
agar tidak melupakan sejarah, karena secara 
tidak langsung pengunjung dipaksa untuk 
melihat pertunjukkan dari De Mardijkers di 
dalam area ini.  
Pada bagian belakang bangunan 
diberikan salah satunya adalah fasilitas bagi 
komunitas ini untuk rapat, dimana ruang 
rapat ini didesain tanpa tempat duduk yang 
dilihat dari kebiasaan para anggota De 
Mardijkers yang suka duduk lesehan. selain 
itu untuk memberikan kesan lebih hangat 
karena tidak memiliki batasan antara satu 
dengan yang lainnya. Beberapa fasilitas yang 
modern juga diberikan yang fungsinya adalah 
mempermudah para anggota untuk presentasi 
objek sejarah yang terbaru. 
 
 
Gambar 9. Perspektif 4 (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
 
 
Gambar 10. Perspektif 5 (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
 
Beberapa rak yang disiapkan juga 
cukup banyak, karena dilihat dari kebutuhan 
De Mardijkers sendiri yang banyak 
menyimpan file-file untuk digunakan 
kembali. File-file tersebut digunakan De 
Mardijkers untuk membantu menemukan 
fakta-fakta sejarah yang berupa berbagai 
macam material, bentuk, dan jenis. 
 
 
Gambar 11. Perspektif 6 (Desain oleh Rudy Putra 
Setyantara/2017) 
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5. Kesimpulan  
Dengan mengimplementasikan 
konsep De Momentum pada perancangan 
komunitas De Mardijkers ini, semangat 
nasionalisme dan patriotisme yang ingin 
disalurkan kepada masyarakat tertuang dalam 
setiap unsur desain interiornya. Dengan 
begitu masyarakat akan dengan lebih cepat 
dan memahami nilai-nilai dari komunitas 
tersebut. Perancangan ini pun memberikan 
fasilitas bagi komunitas untuk saling 
berhubungan dengan komunitas lain dalam 
konteks sejarah.  
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